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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkawinan pada dasarnya suatu peristiwa yang menyenangkan.'Perkawinan atau
pernikahan dalam literatur figih berbahasa Arab disebut dengan dua kata, yaitu nikah
( £\<) dan zawaj (z's2) .2 pernikahan merupakan pintu gerbang kehidupan yang wajar
atau biasa dilalui oleh pada umumnya manusia. Dimanapun akan ditemukan seorang
perempuan dan laki-laki hidup berdampingan sebagai suami dan istri. Keutamaan
nikah  sebagai tindakan terpuji dalam  membina dan  memelihara
keturunan.*Terbentuknya keluarga yang kokoh merupakan syarat penting bagi
kesejahteraan masyarakat, berkaitan dengan hal itu haruslah diakui pula pentingnya
langkah persiapan dalam membentuk rumah tangga itu sendiri.
Setiap orang yang akan menghadapi hidup baru sebagai pasangan suami istri
atau keluarga yang sakinah mawwadah warrahmah serta memperoleh keselamatan di
dunia dan akhirat. Agar tujuan dan harapan tersebut menjadi terwujud dengan sebaik-
baiknya, maka suami istri yang mempunyai peranan penting dalam mewujudkan

keluarga bahagia sejahtera, seyogyanya perlu meningkatkan pengetahuan dan

! Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen
Agama RI. Pedoman Konselor Keluarga Sakinah. Depag RI, (Jakarta, 2002), h. 60

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2004), h. 35

%Sohari Sahrani, Hadits Ahkam 1, (Cilegon: LP Ibek Press 2008), h. 112



pengertian bagaimana membina keluarga sesuai dengan tuntunan Agama dan
ketentuan hidup bermasyarakat. Dengan berpedoman tuntunan Agama dan
bermasyarakat, diharapkan apa yang menjadi tujuan pernikahan bisa terwujud dan
dapat menciptakan stabilitas kehidupan rumah tangga yang penuh dengan
ketentraman dan kesejahteraan. Stabilitas kehidupan rumah tangga inilah yang
merupakan modal dasar upaya pembinaan keluarga bahagia dan sejahtera.

Dalam pernikahan akan ditemui berbagai masalah yang dihadapi suami dan
istri. Beberapa faktor yang menimbulkan terjadinya putusnya perkawinan. Dalam
pernikahan ada istilah putusnya perkawinan, adalah istilah hukum yang digunakan
dalam UU perkawinan untuk menjelaskan “Perceraian” atau berakhirnya hubungan
perkawinan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang selama ini hidup sebagai
suami isttri. Untuk maksud perceraian itu figih menggunakan istilah furgoh. Istilah
yang paling netral memang adalah “perceraian”, namun sulit pula digunakan istilah
tersebut sebagai pengganti “putusnya perkawinan”, karena perceraian itu adalah salah
satu bentuk dari putusnya perkawinan.*

Dewasa ini angka perceraian diusia pernikahan yang kurang dari lima tahun
semakin meningkat, khususnnya di daerah yang akan diteliti yaitu Kecamatan
Ciomas. Hal tersebut disebabkan salah satunya adalah karena angka pernikahan
diusia muda yang semakin meningkat .

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, perceraian yang terjadi di

Kecamatan Ciomas masih terbilang sangat tinggi terkadang permasalahan yang

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ..., h. 189



mereka hadapi adalah permasalahan kecil yang berujung pada perceraian. Selain
masalah itu masyarakat yang hendak menikah kebanyakan tidak siap mental dan
pengetahuan.

Dalam hal ini perlu adanya bimbingan khusus bagi calon pengantin yaitu
SUSCATIN (Kursus Calon Pengantin). Suscatin merupakan pemberian bekal
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada catin (calon
pengantin) tentang kehidupan rumah tangga/keluarga. Tujuan diterbitkannya aturan
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawwadah dan rahmah
serta mengurangi angka perselisinan yang menyebabkan perceraian dan kekerasan
rumah tangga.

Kursus calon pengantin ini berdasarkan pada aturan Depag melalui Peraturan
Direktur Jenderal (Dirjen) Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon
Pengantin Nomor DJ.11/491 Tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009 dan yang terbaru
Peraturan Nomor DJ.11/542 Tahun 2013°.Suscatin di Kecamatan Ciomas berada di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ciomas.

Pelaksanaan kursus calon pengantin ini dilaksanakan pada setiap peserta
kurang lebih dalam renggang waktu sepuluh hari, dengan memanggil calon pengantin
ke kantor KUA. Setelah pembekalan yang diberikan, maka calon pengantin akan

mendapatkan sertifikat sebagai bukti telah mengikuti kursus calon pengantin.

® Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 03 Februari 2016



Berdasarkan fungsi suscatin yaitu membimbing calon pengantin, menasehati
dan memberikan arahan bagi calon pengantin, apakah sudah benar-benar efektif dan
efisien dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mencegah terjadinya
perceraian terutama di wilayah Kecamatan Ciomas melihat masih tingginya angka
perceraian.

Dengan adanya motivasi-motivasi di atas diharapkan akan mendapatkan suatu
jawaban dan penjelasan yang akurat, sedangkan untuk mendapatkan kejelasan dan
kepastian mengenai permasalahan di atas maka diperlukan suatu pembahasan dan
penelitian langsung secara mendalam di lokasi yang dimaksud. Penulis berharap
dengan diperolehnya data dari penelitian tersebut, dapat diketahui seberapa besar
peran program suscatin dalam menekan angka perceraian.

Berdasarkan pengamatan penulis mengenai masalah di atas maka penulis
tertarik untuk membahasnya dan menuangkan dalam karya tulis ilmiah yang
berbentuk skripsi yang berjudul : ANALISIS TERHADAP PROGRAM SUSCATIN
DALAM MENEKAN ANGKA PERCERAIAN, (Studi Kasus di Kecamatan

Ciomas).

B. Fokus Penelitian

Penelitian difokuskan kepada penelitian dalam bentuk studi kasus di KUA
Kecamatan Ciomas dengan menganalisis program KUA Kecamatan Ciomas dalam
melaksanakan Suscatin (Kursus Calon Pengantin) terhadap pengaruhnya dalam

menekan angka perceraian.



C. Perumusan Masalah
Dalam arti luas, masalah sebenarnya adalah semua bentuk pertanyaan yang
membutuhkan jawaban.®.Setelah memperhatikan latar belakang masalah dan fokus
penelitian di atas, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran program Sucatin di KUA Kecamatan Ciomas dalam
mencegah perceraian ?
2. Bagaimana tingkat keberhasilan Suscatin Kecamatan Ciomas dalam upaya

memperkecil angka perceraian ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
penelitian yang akan dilakukan bertujuan :
1. Untuk mengetahui peran dari program Suscatin di KUA Kecamatan
Ciomas
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan Program Suscatin dalam menekan

angka perceraian di Kecamatan Ciomas

E. Manfaat Penelitian
Dalam kaitanya dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kegiatan penelitian

merupakan salah satu media yang handal untuk memenuhi bermacam-macam fungsi.’

®Toha Anggoro, Metode Penelitian., (Jakarta:Universitas Terbuka.,2007), h. 1.15
"Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2003) , h. 8



Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Untuk mengetahui seberapa besarkah peran dari Kursus calon pengantin (
suscatin ) dalam upaya menekan angka perceraian yang semakin meningkat di
Kecamatan Ciomas
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap masyarakat
pada umumnya dan khususnya pada KUA kecamatan Ciomas yang
melaksanakan Suscatin agar mengetahui seberapa besar keberhasilan
kegiatan Suscatin dalam menekan angka perceraian.
Selain itu juga diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan karya ilmiah dari penulis dalam pengetahuan urgensi dari SUSCATIN
dalam upaya menekan angka perceraian dan dapat bermanfaat bagi penelitian dimasa

yang akan datang.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian tentang program kursus calon pengantin ini pernah dilakukan oleh
pihak lain yang dipakai bahan masukan serta bahan pengkajian yang berkaitan
dengan penelitian antara lain :
1. Muhamad Amsori dari IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, Serang
Tahun 2003 dengan judul : Peran BP4 dalam Mencegah Terjadinya Perceraian

(Studi Kasus)



Penelitian di atas mengambil studi kasus di wilayah BP4 KUA Kecamatan
Cipondoh Kota Tanggerang dalam menyelesaikan skripsinya, dan beliau
mendeskripsikan tentang peran penting dari BP4 KUA Kecamatan Cipondoh. Hasil
dari penelitian adalah peran dari BP4 sangatlah penting bagi pencegahan perceraian.
Yaitu sebagai penunjang tugas Pengadilan Agama dalam setiap proses penyelesaian
perkara rumah tanmgga.

2. Penelitian selanjutnya adalah sebuah buku yang disusun oleh Kustini, yang
diterbitkan oleh Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Jakarta Tahun 2012 dengan judul
: Keluarga Sakinah Persepektif Kesetaraan.

Dalam bukunya Kustini bertujuan sama dengan program suscatin yang penulis
teliti yaitu menuju keluarga yang sakinah dengan mengadakkan semacam pelatihan
pernikahan sebelum pernikahan dilaksanakan. Ini menunjukkan bahwa penting sekali
kursus calon pengantin sebelum pernikahan dilaksanakan guna mencegah terjadinya
perceraian.®

3. Penelitian tentang program kursus calon pengantin ini juga pernah dilakukan
oleh pihak lain yaitu oleh :

Kotimah dari UIN “Sunan Kalijaga” Yogyakarta, Tahun 2007 dengan judul :
Persepsi Peserta Kursus Calon Pengantin Terhadap Bimbingan Pernikahan di

BP4 Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

® Kustini, Modul Keluarga Sakinah, Berperspektif Kesetaraan,(Jakarta: Kementrian Agama
Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2012) cetakan kedua,



Penelitian di atas mengambil studi kasus di wilayah BP4 KUA Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menyelesaikan skripsinya.
Subjek dari penelitiannya adalah pasangan suami isteri yang sudah terdaftar di KUA
sebagai peserta suscatin dan BP4 sebagai objeknya. Dapat disimpulkan dari penelitian
tersebut bahwa pelaksanaan kursus calon pengantin di daerah tersebut sangat baik,
dan tanggapan dari peserta suscatin juga baik, terbukti dari keseriusan peserta dalam

mengikuti kegiatan.’

G. Kerangka Pemikiran

Suscatin adalah singkatan dari Kursus Calon Pengantin, dalam penelitian yang
akan penulis bahas kursus calon pengantin adalah program dari KUA yang berada di
kecamatan. Kursus calon pengantin ini berdasarkan pada aturan Depag melalui
Peraturan Direktur Jendral (Dirjen) Bimbingan Masyarakat Islam tentang kursus
calon pengantin Nomor DJ.11/491 Tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009 dan yang
terbaru Nomor DJ.I1/542 Tahun 2013. Suscatin merupakan pemberian bekal
pengetahuan dan arahan menurut ajaran Islam dan negara tentang kehidupan
berumah tangga agar rumah tangga berjalan menurut syariat Islam. Karena arahan
dan bekal waktu kursus calon pengantin, maka diharapkan juga program ini

mencegah perceraian.

® Penelitian yang Relevan “ http://repository.uinjkt.ac.id” diunduh pada Tanggal 22 Juli 2016
pukul 21:00
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Perkawinan merupakan “pertalian yang sah antara seorang lelaki dan
seorang perempuan untuk wakiu yang lama”.*’Dan tujuan perkawinan adalah
membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah, maka sehubungan dengan
hal itu maka para ulama mencoba mengemukakan analisisnya, Karena itu Allah
menetapkan aturan yang menjamin kelestariannya, namun adakalanya niat untuk
membangun rumah tangga yang diharapkan yang dikehendaki oleh Allah SWT dapat
bersinggungan dengan sikap kemanusiaan dari dua belah pihak (suami dan istri) yang
mengakibatkan tidak terciptanya apa yang dikehendaki oleh Allah SWT. Untuk itu
Allah sangat membenci talak , sebagaimana sabda Rosulullah :

oy ke B oo a1 J 55 06 ¢ 0B —Lgie 1 oy — b o o

/o‘

oy il iy, S5 g a1y, (duw\w\.wdu,a\ 1)

Bl o o 2505, (S

“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu "alaihi

wa Sallam bersabda: "Perbuatan halal yang paling dibenci Allah ialah

cerai.” ( Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits shahih menurut Hakim.
Abu Hatim lebih menilainya hadits mursal ).”**

Dalam mengatasi hal ini , talak (Cerai) disyariatkan dengan tata cara yang

telah ditentukan-NYA, karena mempertahankan hubungan perkawinan yang dipenuhi

rasa ketidakcocokan merupakan bukanlah tujuan perkawinan.

10 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, ( Jakarta : Intermasa, 2003), h. 23
! Ibnu Hajar Al-Asqolani, Bulughul Maram, Penterjemah: Achmad Sunarto (Jakarta: Pustaka
Amani, 2000), h. 516
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Tata cara talak yang diberikan Allah SWT sebanyak tiga kali, dengan harapan
untuk talak yang pertama agar pasangan suami istri dapat menyadari kesalahan
masing-masing dan kembali membina rumah tangga sesuai yang diharapkan dari
awal perkawinan, jika tidak berhasil maka Allah menyediakan talak yang kedua,
diharapkan antara suami dan istri dapat lebih menyadari dan memahami karakter
masing-masing yang selanjutnya melakukan penyesuaian diri. Apabila talak satu dan
dua tidak bisa mendamaikan atau menyesuaikan antara keduanya, maka Allah
menyadiakan talak yang ketiga dimana dalam talak ini adalah talak terakhir
kesempatan jika suami istri ingin kembali berumah tangga, kecuali sang istri menikah
lagi dengan pria lain secara sempurna dan kemudian mereka cerai, maka suami
pertama boleh menikah kembali dengan istri pertama. Ini menunjukkan betapa Allah
menjaga keutuhan rumah tangga agar selalu harmonis.

Putusnya perkawinan disebutkan dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974
tentang Perkawinan yaitu Pasal 38, yang berisi perkawinan dapat putus karena :

a. Kematian

b. Perceraian

c. Atas putusan pengadilan®?

Dalam hal ini akan dibahas mengenai putusan perkawinan akibat
perceraian. Didalam KHI pasal 116 bahwa perceraian dapat terjadi apabila ada

alasan-alasan sebagai berikut :

2Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta:PT Pradnya
Paramita,2009), cetakan ke empatpuluh, h.549
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a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, penjudi, dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan .

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain dalam salama 2 (dua ) tahun
berturut-tururt tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain diluar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 ( lima) tahun atau hukuman
yang berat setelah perkawina berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiyayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajiban sebagai suami istri.

f. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

g. Suami melanggar taklik talak.

h. Peralihan Agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya
ketidakrukunan dalam rumah tangga.*®

Didalam hal ini talak dapat diizinkan kalau dalam keadaan terpaksa atau

darurat, yakni sudah terjadi syigag/kemelut keluarga yang sudah gawat dan sudah
diusahakan denga i’tikad baik dan serius untuk adanya ishlah atau perdamaian antara

suami istri, namun tidak berhasil, termasuk hakim dari Pengadilan Agama, maka

BSuparman Usman, Hukum Islam, Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata
Hukum Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 247
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dalam rumah tangga seperti itu Islam memberikan jalan keluar yakni talak yang
masih bersifat raj’i artinya masih memungkinkan untuk rujuk kembali kepada istrinya
dalam masa iddah. Karena itu masa iddah dimaksudkan sebagai masa pengandapan
untuk merenungkan dengan tenang baik dan buruknya keputusan talak yang diambil
bagi keluarga dan lingkungan masyarakat, serta menelusuri apakah yang menjadi
akar perkelahian antara suami dan istri dan harapan bisa rujuk kembali. Walaupun
ada sebagian ulama mengharamkan talak.**

Mengingat banyak sisi negatif dan madhorotnya yang ditimbulkan akibat
perceraian, maka Allah sangat membenci perceraian tersebut dengan berfirman dalam

surat ( Q.S. An-Nisa:19)
e TS (G arEm T s Al Fosndt s o F
(D) e 155 ad dll a2 (i 15755 0f gud 8 9028 S0 ..

" kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak”. o

Disebabkan sering terjadinya masalah dalam keluaraga dan angka perceraian
yang sangat meningkat maka pemerintah mengadakan program suscatin, yaitu
kursus calon pengantin dan yang berwenang menangani yaitu KUA (Kantor Urusan

Agama) yang berada di kecamatan. Suscatin ini berfungsi sebagai pembingbing,

penasehat bagi calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan. Khusus di

YSayyid Sabig, Fikih As-Sunnah, Jilid ke-4 (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009) h.5
> Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Mikraj Hasanah,
2010), h. 80
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Kecamatan Ciomas. Suscatin dilaksanakan dengan memanggil para calon suami dan
istri ke Kantor Urusan Agama, yang kemudian diberi bekal berumah tangga yang

sesuai ajaran Agama.
Selain alasan di atas program kursus calon pengantin atau yang dikenal juga
dengan pendidikan pra nikah ini terinspirasi dari perintah Allah swt untuk saling

menasehati secara umum. Allah swt berfirman QS. Adz-Dzariyat [51]: 55, *°
= R R T T (Y e
(2 Tomeesedl a3 (S AN 06 555

Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.

Kemudian pada prinsipnya segala sesuatu yang mengandung manfaat patut
disebut sebagai maslahah. Dengan begitu maslahah mengandung dua sisi, yaitu
menarik atau mendatangkan ke-maslahat-an dan menolak atau menghindari
kemadharatan.” Begitu juga dengan tujuan Kursus Calon Pengantin oleh KUA
Kecamtan Ciomas adalah untuk menjadikan rumah tangga yang sakinah terwujud dan
angka perceraian berkurang.

H. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ditinjau dari tempatnya.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif atau penelitian

16 Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an,..., h. 525
7 Kitab Maslahah dengan program suscatin”http://digilib.stainponorogo.ac.id. diunduh pada
Tanggal 22 Juli 2016 pukul 20.00
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yang berorientasi pada penomena'® , yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan
urgensi dari kursus calon pengantin dalam upaya menekan angka perceraian. Untuk
memperoleh data yang lengkap dan obyektif, maka dalam mendukung penelitian ini,
peneliti melakukan beberapa langkah-langkah penelitian yaitu :

1. Pengumpulan Data

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu mengumpulkan dan
menelaah dari beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah dan sumber-
sumber lain yang ada korelasinya dengan penelitian ini (sebagai data
sekunder).

b. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu peneliti terjun langsung ke
masyarakat Kecamatan Ciomas dan KUA Kecamatan Ciomas selaku
penyelenggara Suscatin (Sebagai data primer). Cara ini di tempuh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu, Interview/Wawancara
mendalam, dalam hal ini, peneliti mewawancarai Ketua KUA Kecamatan
Ciomas dan Peserta Suscatin.

2. Pengolahan Data

Dalam penelitian kualitatif, manusia ( peneliti ) menjadi instrumen penelitian.
Ciri khas penelitian ini tidak lepas dari pengamatan. Setelah data diperoleh
selanjutnya data itu diolah dengan menggunakan metode pendekatan deskriftif

kualitatif yaitu penelitian yang nantinya akan menghasilkan data deskriptif analitis

\Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan,(Bandung: Angkasa, 1993), h. 159
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yang tidak menggunakan prosedur analitis statistik. Akan tetapi akan dinyatakan
secara tertulis, lisan, dan prilaku nyata.
3.. Analisis Data
Setelah data terkumpul selanjutnya diadakan pengolahan data, kemudian

mengadakan analisa lanjutan terhadap hasil perorganganisasian data Yyang
menggunakan kaidah-kaidah dan teori serta dalil yang berkenaan dengan masalah
yang penulis susun.®

Proses menganalisa data, penulis memulai dengan menelaah data yang telah
dikumpulkan dan didapat dari berbagai sumber baik dari buku-buku, hasil
wawancara, observasi dalam berbagai catatan lapangan, dokumen resmi dan lain
sebagainya. Setelah dikumpulkan kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah untuk
selanjutnya disusun kedalam satuan-satuan untuk kemudian diuraikan. Tahap terakhir
dari analisa data adalah pemeriksaan keabsahan data. Untuk mengetahui keabsahan
yaitu dengan cara membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

Penafsiran analisa datanya penulis menggunakan analisa data kualitatif yang
bersifat deskriptif melalui uraian dan penjelasan yang akhirnya dapat ditarik
kesimpulan dengan menggunakan penalaran secara berfikir induktif, yaitu penulis
mengemukakan data yang bersifat khusus untuk ditarik pada data yang bersifat

umum.

Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
165
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini terdiri dari lima bab yaitu :

BAB | : Pendahuluan, Meliputi : Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian,
Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan,

Kerangka Pemikiran, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB 11 : Sekilas tentang KUA Kecamatan Ciomas, Membahas tentang : KUA

Kecamatan Ciomas dan Sekilas tentang Kondisi Masyarakat Kecamatan Ciomas.
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